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ABSTRACT  

Job satisfaction is the feeling of whether a worker is happy or not with 
his job. This research aims to examine and analyze the influence of 
leadership, organizational climate and organizational commitment on 
employee job satisfaction. The type of research used in this research 
is causal research. The population in this study was all employees of 
PT Restu Sebaran Abadi Pekalongan, totaling 45 people. The sampling 
method used is non-probability sampling. The type of data used in this 
research is primary data. Data collection was done by distributing 
questionnaires directly. The analysis techniques used are Instrument 
Test, Classic Assumption Test, Model Fit Test, Multiple Linear 
Regression Analysis and Hypothesis Test (t Test) with the help of the 
SPSS program. 
The results of this research can be concluded that leadership has a 
positive and significant effect on job satisfaction at PT Restu Sebaran 
Abadi Pekalongan. Organizational climate has a positive and 
significant effect on job satisfaction at PT Restu Sebaran Abadi 
Pekalongan. Organizational commitment has a positive and 
significant effect on job satisfaction at PT Restu Sebaran Abadi 
Pekalongan. 

 
PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia adalah disiplin yang berfokus pada pengelolaan 
aset manusia dalam organisasi. Proses ini mencakup berbagai kegiatan, mulai dari 
perencanaan kebutuhan tenaga kerja, rekrutmen, pelatihan, hingga pengembangan 
karier karyawan. Manajemen sumber daya manusia bertujuan terciptanya lingkungan 
kerja yang mendukung, di mana masing-masing individu dapat berkontribusi secara 
maksimal terhadap tujuan organisasi dalam (Putra et al., 2023). Selain itu, manajemen 
sumber daya manusia juga berperan penting dalam menjaga kepuasan kerja, motivasi, 
dan produktivitas karyawan, sehingga tercipta hubungan yang baik  antara karyawan dan 
manajemen (Marnis & Priyono, 2008). 

Di era globalisasi dan perubahan yang cepat, manajemen sumber daya manusia 
menghadapi tantangan baru seperti semakin banyaknya perusahaan besar ataupun kecil 
di Indonesia maka semakin padat persaingan antar perusahaan. Setiap perusahaan harus 
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memiliki keunggulan yang kompeitif  untuk mencapai keunggulan bersaing adalah dengan 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan yaitu karyawan 
dalam Saputro, (2015). Oleh karena itu, strategi manajemen sumber daya manusia harus 
terus diperbarui agar relevan dengan perkembangan zaman. Pendekatan yang berfokus 
pada pengembangan kompetensi dan kesejahteraan karyawan menjadi semakin penting, 
karena karyawan yang puas dan terampil akan lebih mampu berkontribusi secara efektif 
terhadap inovasi dan keberhasilan organisasi (Saputro, 2015). 

Fenomena menarik yang terjadi di dunia kerja saat ini adalah meningkatnya 
kesadaran akan pentingnya kesejahteraan karyawan. Tidak hanya soal gaji dan tunjangan, 
tetapi juga lingkungan kerja yang positif, kesempatan berkembang, dan pengakuan atas 
kontribusi dalam Atika et al., (2021). Hal ini mendorong perusahaan untuk menciptakan 
strategi yang dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan, karena karyawan yang puas 
cenderung lebih produktif, loyal, dan berkontribusi signifikan terhadap kemajuan 
perusahaan (Atika et al., 2021). 

Kepuasan kerja adalah sikap yang positif terhadap pekerjaannya, atau seseorang 
yang tidak puas dengan pekerjannya biasanya memiliki sikap yang negatif  terhadap 
pekerjaannya Wiliandari, (2019). Kepuasan kerja menurut N urhayati & Jannah, (2016) 
merupakan bagian kepuasan hidup. Sifat lingkungan seseorang di luar pekerjaan 
mempengaruhi perasaan di dalam pekerjaan. Faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 
antara lain adalah salah satunya kepemimpinan. Kepemimpinan yang efektif memegang 
peranan penting dalam menentukan kepuasan kerja karyawan. Pemimpin yang dapat 
menginspirasi dan memotivasi karyawannya cenderung menciptakan suasana kerja yang 
menyenangkan dalam Nyoto & Rajab, (2022). Pemimpin harus bisa membangun 
hubungan pribadi yang baik antara mereka yang dipimpin atau karyawan dan mereka 
yang memimpin, sehingga rasa saling hormati, saling membantu, saling percaya dan rasa 
persatuan bisa muncul Rivaldo & Ratnasari, (2020). Kepemimpinan adalah sifat yang 
digunakan agar bisa mempengaruhi orang atau kelompok untuk mencapai tujuan di 
dalam sebuah organisasi (Noufal & Alfadri, 2020). 

Menurut Istikomah, (2020) iklim organisasi merupakan faktor penting lainnya dalam 
menentukan kepuasan kerja lingkungan yang positif. Dimana karyawan merasa aman dan 
dihargai, akan membantu meningkatkan kepuasan kerja. Iklim organisasi yang baik dapat 
meningkatkan keterlibatan karyawan dan menciptakan rasa memiliki sehingga 
meningkatkan kepuasan kerja menurut Istikomah, (2020). Karyawan yang merasa nyaman 
dalam bekerja cenderung lebih produktif dan bahagia. 

Faktor selanjutnya yang memengaruhi kepuasan kerja karyawan adalah komitmen 
organisasi, komitmen organisasi juga berperan dalam kepuasan kerja karyawan. 
Karyawan yang merasa terhubung dengan visi dan misi organisasinya, kemungkinan besar 
akan lebih puas dengan pekerjaannya. Suseno & Sugiyanto, (2015) berpendapat bahwa 
komitmen organisasi mencakup tiga komponen yaitu afektif, kontinuitas, dan normatif. 
Karyawan dengan komitmen afektif yang tinggi seringkali lebih puas karena merasa 
menjadi bagian dari organisasi. Kepemimpinan dan iklim organisasi saling berinteraksi 
untuk menciptakan komitmen organisasi. Pemimpin yang mendukung pengembangan 
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karyawannya dan menciptakan lingkungan inklusif kemungkinan besar akan 
meningkatkan komitmen mereka terhadap organisasi Suseno & Sugiyanto, (2015). 

Organisasi yang ingin meningkatkan kepuasan kerja harus memahami kebutuhan 
dan harapan karyawannya. Melatih manajer tentang kepemimpinan yang efektif dan cara 
menciptakan lingkungan kerja yang positif dapat membantu. Seperti yang dikemukakan 
Adibah (2020), kecerdasan emosional dalam kepemimpinan penting untuk membangun 
hubungan baik dengan karyawan. Selain itu, penting bagi organisasi untuk melakukan 
survei kepuasan kerja secara berkala. Menurut Adibah (2020) dengan car aini, organisasi 
dapat mengidentifikasi masalah dan mengembangkan strategi untuk meningkatkan 
kepuasan kerja. 

PT. Restu Sebaran Abadi Pekalongan merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang industri percetakan bungkus kosmetik, dengan peningkatan kapasitas produksi 
tiap tahunnya. Namun, seiring dengan perkembangan tersebut, masalah yang berkaitan 
dengan kepuasan kerja karyawan muncul. Salah satu penyebabnya adalah komunikasi 
yang buruk dan tidak bertanggung jawabnya pimpinan, sehingga menurunnya 
kepercayaan karyawan kepada pimpinan. 

Keadaan ini di perparah dengan buruknya iklim organisasi yang semakin tidak 
kondusif, terutama karena kurangnya dukungan atasan dan tanggung jawab atasan 
terhadap karyawan. Selain itu, semakin rendahnya komitmen organisasi yang dirasakan 
oleh karyawan, semakin menurunnya rasa tanggung jawab karyawan terhadap 
pekerjaannya, dan kurang mempercayai pimpinan dikarenakan rasa tanggung jawab yang 
buruk. Situasi ini menciptakann lingkungan kerja yang kurang kondusif, memicu ketidak 
puasan kerja karyawan dan menurunkan semangat kerja karyawan. Jika tidak segera 
ditangani, fenomena ini bisa menghambat produktivitas perusahaan.  

Berdasarkaan penelitian terdahulu, terdapat inkonsistensi penelitian. Seperti pada 
hasil penelitian (Archia & Rozak, 2022) dan (Maria et al., 2023) menunjukkan bahwa 
Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, namun pada 
penelitian (Angkasa Putri et al., 2024) menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. Penelitian (Almansyah Rundu 
Wonua et al., 2023) dan (Hermawan, 2020) menunjukkan bahwa iklim organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, namun pada penelitian 
(Arijanto et al. 2022) menunujukkan bahwa iklim organisasi berpengaruh tidak signifikan 
terhadap kepuasan kerja. Penelitian (Sandy dan Selamet Riadi, 2023) dan (Rosid dan 
Darojat, 2022) menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhdap kepuasan kerja, namun dalam penelitian Francisco et al., 2023) 
menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja.  

 
TINJAUAN PUSTAKA  
Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan konsep yang beragam dan rumit, yang bisa berarti hal 
yang berbeda. Kepuasan kerja menggambarkan bagaimana rasa puas seseorang dengan 
pekerjaan itu sendiri dalam Adrian & Arianto, (2022). Kemudian kepuasan kerja menurut 
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Darmawan, (2020) didefinisikan sebagai suatu kondisi atau keadaan perasaan karyawan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan tempat kerja dan pekerjaan. Definisi ini 
mengandung pengertian yang luas, dengan kata lain kepuasan kerja adalah kepuasan 
untuk menjalankan pekerjaannya dengan mendapatkan hasil kerja dan suasana 
lingkungan kerja yang baik. 
Kepemimpinan 

Menurut Adiawaty, (2021) mengungkapkan bahwa kepemimpinan adalah 
kemampuan seseorang untuk mempengaruhi, menginspirasi dan mengarahkan tindakan 
orang lain dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Menurut D. S. Harahap & Khair, 
(2019) kepemimpinan adalah keahlian mengarahkan, mempengaruhi dan mengawasi 
para bawahan agar mereka mau bertindak, berkarya dan berperilaku sedemikian rupa 
sehingga mampu memberikan pekerjaan yang baik untuk mencapai tujuan organisasi. 
Peran pemimpin sangat mempengaruhi karyawannya sangat dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan perusahaan ataupun organisasi itu sendiri. Cara atau usaha yang dilakukan oleh 
pemimpin untuk bisa menggerakkan karyawan dikenal dengan istilah kepemimpinan 
Nyoto & Rajab, (2022). 
Iklim Organisasi 

Menurut Sugiono et al., (2020) mendefinisikan iklim organisasi merupakan 
anggapan anggota organisasi secara individu atau kelompok yang berhubungan secara 
terus-menerus dengan organisasi mengenai peristiwa dan kondisi yang terjadi pada 
lingkungan internal. Hal ini mempengaruhi sikap, perilaku, dan kinerja karyawan, yang 
pada akhirnya berdampak pada keseluruhan organisasi. Sementara itu, menurut 
Indrasari, (2017) iklim organisasi merupakan kualitas lingungan eksternal organisasi 
secara relatif terus berlangsung, dialami oleh anggota organisasi, mempengaruhi perilaku 
mereka dan dapat digambarkan dalam pengertian sifat organisasi. Iklim organisasi yang 
baik mencerminkan rasa kebersamaan dan komitmen terhadap perusahaan, serta tingkat 
loyalitas yang tinggi. Dengan terciptanya rasa aman dan nyaman, semangat keja akan 
meningkat dan tujuan organisasi mampu tercapai Surachim, (2008). 
Komitmen Organisasi 

Menurut Sandy & Selamet Riadi, (2023) kinerja adalah tingkat dari serangkaian 
tingkah laku karyawan yang berpartisipasi secara positif ataupun negatif untuk 
memperoleh tujuan organisasi. Menurut Laan et al., (2022) komitmen adalah sejauh 
mana pegawai percaya dan menerima tujuan organisasi serta memiliki keinginan untuk 
tetap berada dalam organisasi. Jika pegawai tidak memiliki komitmen terhadap 
organisasi, mereka akan bekerja dengan kurang motivasi, tidak dapat memberikan kinerja 
yang optimal dan pada akhirnya akan meninggalkan organisasi. Menurut Ruyani et al., 
(2021) komitmen organisasi merupakan proses yang secara spontan dan alami yang 
tumbuh melalui asosiasi individu terhadap organisasinya. Komitmen organisasi menurut 
Sandy & Selamet Riadi, (2023) merupakan tahapan dimana karyawan percaya dan 
memperoleh tujuan organisasi serta bmemiliki rencana untuk tetep bertahan dengan 
organisasi.  
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Model Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Model penelitian 

Hipotesis 
H1 = Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja 
H2 = Iklim Orgnanisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja 
H3 = Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 
Kerja 

 
METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kausal, Menurut Sugiyono, 
(2019) penelitian kausal merupakan jenis penelian yang bertujuan untuk memahami 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Populasi dari penelitian ini adalah karyawan 
PT Restu Sebaran Abadi Pekalongan yang berjumlah 45 Orang. Teknik 
pengambilan sampel non probability dengan teknik sampel jenuh, sehingga 
seluruh populasi dijadikan sebagai sampel. Metode pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah menggunakan metode kuesioner. Alat yang digunakan pada 
penelitian ini adalah SPSS, penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda bertujuan untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) 
variabel dependent, apabila dua atau lebih variabel independent sebagai faktor 
prediator dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Persamaan yang digunakan 
dalam penelitian ini dijelaskan seperti dibawah ini : 

Y = α + βX1 + βX2 + βX3 + е 

Keterangan : 
Y  = Kepuasan Kerja 
α  = Koefisien konstanta 
X1 = Kepemimpinan 
X2  = Iklim Organisasi 

Kepemimpinan 

Iklim Organisasi 

Komitmen 

Organisasi 

Kepuasan 

Kerja 
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X3 = Iklim Organisasi 
β = Koefisien regresi 
е = Standart error 

Penelitian ini juga menggunakan Uji Instrumen, diantaranya uji validitas 
dan uji reliabilitas, Uji Asumsi Klasik diantaranya uji normalitas menggunakan uji 
kolmogorov-smirnov; uji multikolinearitas; uji heteroskedastisitas, Uji Goodness of 
Fit, Uji Hipotesis menggunakan uji t.  

HASIL PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan data primer berupa data hasil jawaban dari 

responden sebanyak 45 orang karyawan PT Restu Sebaran Abadi Pekalongan.  
 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 10.332 .641  16.115 .000 

Kepemimpinan .076 .035 .144 2.170 .036 

Iklim Organisasi .228 .024 .630 9.642 .000 

Komitmen Organisasi .201 .035 .379 5.808 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber : Output SPSS (Data primer yang diolah) 

Berdasarkan tabel 7. Hasil analisis regresi linear berganda, maka dapat 
diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 

Kepuasan Kerja = 10,332 + 0,076 K + 0,228 IO + 0,201 KO + e 

Tabel 2. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 

(Constant) 16.115 .000 

Kepemimpinan 2.170 .036 

Iklim Organisasi 9.642 .000 

Komitmen Organisasi 5.808 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber : Output SPSS (Data primer yang diolah) 
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Berdasarkan tabel 8. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung variabel 
Kepeimpinan (X1) 2,170 dan ttabel sebesar 1,681. Dikarenakan thitung (2,170) > ttabel 
(1,681) dan nilai signifikansi uji t kurang dari 0,05 (0,036 < 0,05), maka H₀ ditolak 
dan H1 diterima. Artinya Kepemimpinan (X1)  berpengaruh positif signifikan 
terhadap Kepuasan Kerja. Nilai t hitung variabel Iklim Organisasi (X2) sebesar 9,642 
dan ttabel sebesar 1,681. Dikarenakan thitung (9,642 > ttabel (1,681) dan nilai 
signifikansi uji t kurang dari 0,05 (0,00 < 0,05), maka H₀ ditolak dan H2 diterima. 
Artinya Iklim Organisasi (X2)  berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan 
Kerja. Nilai t hitung variabel variabel Komitmen Organisasi (X2) sebesar 5,808 dan 
ttabel sebesar 1,681. Dikarenakan thitung (5,808)> ttabel (1,681) dan nilai signifikansi 
uji t kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka H₀ ditolak dan H3 diterima. Artinya 
Komitmen Organisasi (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan 
Kerja. 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT Restu Abadi 
Pekalongan  

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara Kepemimpinan terhadap kepuasan kerja Karyawan. Hal ini 
ditunjukkan nilai signifikan untuk pengaruh Kepemimpinan (X1) terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan (Y) adalah sebesar 0,036 < 0,05 dan nilai t hitung 2,170 
maka dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan. Dengan demikian hipotesis 
pertama (H1) yang berbunyi Kepemimpinan berpengaruh positif signifikan 
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan  diterima. 

Kepemimpinan di PT. Restu Sebaran Abadi Pekalongan dikatakan sudah baik, 
karenaKepemimpinan di PT Restu Sebaran Abadi Pekalongan dapat dikatakan 
sudah baik karena pimpinan PT. Restu Sebaran Abadi Pekalongan memiliki 
sejumlah kualitas yang mendukung kelancaran operasional dan kesuksesan tim. 
Pertama, pimpinan berani mengambil risiko dalam pelaksanaan keputusan, yang 
merupakan salah satu indikator kepemimpinan yang efektif, karena keberanian ini 
membuka peluang untuk inovasi dan perkembangan perusahaan. Selain itu, 
pimpinan juga memiliki kemampuan motivasi yang sangat baik, di mana mereka 
selalu mampu mempengaruhi, menggerakkan, dan memberikan dorongan kepada 
karyawan untuk bekerja lebih baik demi mencapai tujuan bersama, khususnya 
dalam peningkatan kinerja. Dalam hal komunikasi, pimpinan memiliki kemampuan 
luar biasa untuk menyampaikan keputusan dengan jelas dan tenang, bahkan 
dalam situasi yang penuh tekanan, sehingga tim dapat memahami arahan dan 
bertindak sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Kemampuan mengendalikan juga 
terlihat jelas, karena pimpinan mampu memberikan arahan yang tepat dan jelas 
dalam mengimplementasikan keputusan kepada seluruh anggota tim, 
memastikan setiap karyawan tahu perannya dan apa yang harus dilakukan. 
Terakhir, pimpinan sangat bertanggung jawab dengan melibatkan tim dalam 
proses evaluasi keputusan yang telah diambil, sehingga menciptakan rasa 
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tanggung jawab bersama dan memastikan keputusan tersebut berjalan efektif 
serta sesuai dengan harapan. Kualitas-kualitas kepemimpinan ini memastikan 
terciptanya lingkungan kerja yang produktif dan harmonis serta kepuasan kerja 
bagi karyawan di PT Restu Sebaran Abadi Pekalongan. Hal tersebut semakin 
memperkuat dampak positif kepemimpinan terhadap kepuasan kerja DI PT Restu 
Sebaran Abadi Pekalongan. Dari uraian tersebut menyebabkan H1 (Kepemimpinan 
berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan) di terima. 

Pengaruh Iklim Organisasi terhadap kepuasan kerja Karwayan PT Restu Sebaran 
Abadi Pekalongan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara Iklim Organisasi terhadap kepuasan kerja Karyawan. Hal ini 
ditunjukkan nilai signifikan untuk pengaruh Iklim Organisasi (X2) terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 9,642 
maka dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan. Dengan demikian hipotesis 
kedua (H2) yang berbunyi Iklim Organsasi berpengaruh positif signifikan terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan diterima. 

Iklim organisasi di PT Restu Sebaran Abadi Pekalongan dapat dianggap sudah 
baik karena berbagai faktor yang mendukung terciptanya lingkungan kerja yang 
positif, produktif, dan harmonis. Salah satunya adalah komitmen untuk 
melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan tuntas dan penuh rasa tanggung jawab 
sesuai dengan peran yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa organisasi 
mampu menciptakan suasana yang memotivasi karyawan untuk bekerja dengan 
sepenuh hati dan profesional. Selain itu, karyawan merasa bahwa kontribusi 
mereka dihargai oleh organisasi, baik secara langsung melalui penghargaan atau 
umpan balik yang diterima, maupun secara tidak langsung melalui pencapaian 
bersama tim yang membanggakan. Rasa dihargai ini memperkuat ikatan karyawan 
dengan organisasi dan semakin mendorong karyawan untuk terus memberikan 
yang terbaik. Kehangatan yang terjalin di antara rekan kerja juga menjadi salah 
satu aspek positif yang tercipta di organisasi ini. Lingkungan kerja di PT. Restu 
Sebaran Abadi selalu siap membantu saat ada karyawan yang membutuhkan 
bantuan, yang menciptakan suasana kerja yang saling mendukung dan penuh 
kekeluargaan. 

Dukungan yang diberikan oleh organisasi juga sangat berarti, karena 
perusahaan ini mendorong karyawan untuk memberikan masukan dalam 
pembuatan keputusan yang mempengaruhi pekerjaan mereka. Hal ini tidak hanya 
meningkatkan rasa memiliki, tetapi juga mengedepankan prinsip keterlibatan dan 
kolaborasi yang sehat. Secara keseluruhan, iklim organisasi di PT Restu Sebaran 
Abadi Pekalongan menciptakan suasana yang mendukung pertumbuhan, kerja 
sama, dan pencapaian tujuan Bersama sehingga memunculkan dampak kepuasan 
kerja bagi karyawan PT. Restu Abadi Pekalongan. Dari uraian tersebut 
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menyebabkan H2 (Iklim Organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan) di terima. 

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT Restu 
Sebaran Abadi Pekalongan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara Komitmen Organasasi terhadap kepuasan kerja Karyawan. Hal ini 
ditunjukkan nilai signifikan untuk pengaruh Komitmen Organisasi (X3) terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 5,808  
maka dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan. Dengan demikian hipotesis 
ketiga (H3) yang berbunyi Komitmen Organisasi berpengaruh positif signifikan 
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan diterima. 

Komitmen organisasi di PT Restu Sebaran Abadi Pekalongan dapat dikatakan 
sudah sangat baik, karena perusahaan ini berhasil menciptakan lingkungan yang 
mendukung kepuasan kerja karyawan. Salah satu buktinya adalah Sebagian besar 
karyawan merasa senang bekerja di organisasi ini dan ingin terus berkontribusi di 
sini. Kepuasan yang dirasakan karyawan berasal dari rasa dihargai dan lingkungan 
kerja yang positif, yang membuat karyawan merasa nyaman dan termotivasi untuk 
bekerja lebih baik setiap harinya. Selain itu, karyawan merasa bahwa tidak ada 
perusahaan lain yang dapat menawarkan manfaat yang sama seperti yang 
didapatkan di PT Restu Sebaran Abadi. Manfaat yang dirasakan bukan hanya 
berupa kompensasi, tetapi juga kesempatan pengembangan diri, penghargaan 
atas kontribusi, serta dukungan dari rekan kerja dan pimpinan. 

Semua ini menunjukkan bahwa PT Restu Sebaran Abadi Pekalongan telah 
berhasil menciptakan budaya organisasi yang mendorong karyawan untuk merasa 
puas, bertanggung jawab, dan terus memberikan yang terbaik demi kemajuan 
perusahaan. Komitmen yang kuat ini tentu saja berhubungan langsung dengan 
kepuasan kerja, yang pada akhirnya berdampak positif pada produktivitas dan 
perkembangan perusahaan. Dari uraian tersebut menyebabkan H3 (Komitmen 
Organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan) di 
terima. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil olah data pada rumusan masalah dan tujuan penelitian 

pada bab sebelumnya, maka Pengaruh Kepemimpinan, Iklim Organisasi dan 
Komitmen Organisasi Terhadap Kepuasan kerja Karyawan PT Restu Sebaran Abadi 
Pekalongan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Variabel Kepemimpinan (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan (Y). Hal ini dapat diartikan bahwa tingginya tingkat 
Kepemimpinan maka dapat meningkatkan Kepuasan Kerja karyawan di PT. 
Restu Sebaran Abadi Pekalongan. 

2. Variabel Iklim Organisasi (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan 
Kerja Karyawan (Y). Hal ini dapat diartikan bahwa tingginya tingkat perilaku 
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kerja inovatif Iklim Organisasi maka dapat meningkatkan Kepuasan Kerja 
karyawan di PT. Restu Sebaran Abadi Pekalongan. 

3. Variabel Komitmen Organisasi (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan (Y). Hal ini dapat diartikan bahwa tingginya tingkat 
Komitmen organisiasi maka dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan di 
PT. Restu Sebaran Abadi Pekalongan. 

 
KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam penelitian yang 
nantinya bisa dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya untuk 
mendapatkan keterbaruan atau penelitian yang lebih baik. Beberapa keterbatasan 
dalam penelitian ini antara lain : 

1. Pada saat pengambilan sampel data, terdapat beberapa karyawan yang kurang 
memahami pertanyaan pada penelitian angket minat belajar sehingga 
beberapa jawaban masih subyektif. 

2. Perubahan kebijakan perusahaan yang terjadi selama penelitian bisa 
mempengaruhi cara karyawan bekerja atau memandang topik yang diteliti. 

 
SARAN 

Melihat pengaruh Kepemimpinan, Iklim Organisasi dan Komitmen Organisasi terhadap 
kepuasan kerja karyawan, sebaiknya pimpinan PT. Restu Sebaran Abadi Pekalongan dapat 
menguatkan perhatian terhadap variabel penelitian tersebut, sehingga dapat meningkatkan 
tingkat kinerja karyawan pimpinan PT. Restu Sebaran Abadi Pekalongan yang nantinya akan 
memberikan manfaat besar terhadap perusahaan. 
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